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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa proses 

pembelajaran alat musik recorder di SMP Negeri 15 di kelas kurang baik karena 

tidak mengajarkan teknik-teknik bermain alat musik recorder dengan benar 

sehingga peserta didik kesulitan saat bermain alat musik recorder. Proses 

pembelajaran recorder dapat dilakukan dengan notasi angka dan notasi balok. 

Namun, sebelum memulai bermain recorder dengan notasi angka maupun notasi 

balok, akan lebih baik mempelajari terlebih dahulu teknik dasar bermain recorder 

yang benar dan baik. Adapun teknik-teknik bermain recorder terdiri dari cara 

meniup, penjarian, dan sikap badan. 

Berdasarkan hasil penelitian metode yang dipakai dalam mengajar alat 

musik recorder yang efektif agar diminati peserta didik di SMP Negeri 15 

Yogyakarta, terdiri dari Ceramah, Imitasi, dan Diskusi. Dari metode ceramah, 

imitasi, dan diskusi, peserta didik lebih tertarik dengan metode yang diberikan 

saat penelitian berlangsung karena metode ceramah dan demonstrasi yang 

diberikan pengajar sebelumnya kurang dipahami sehingga peserta didik lebih 

menyukai metode imitasi. Dengan metode imitasi peserta didik lebih cepat 

memainkan lagu dengan teknik yang benar, seperti teknik meniup, penjarian, dan 

sikap badan sehingga peserta didik merasa lebih mengusai teknik bermain 

recorder dan lebih serius dalam belajar dan menghasilkan suara tiupan recorder 
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yang tepat, sehingga peserta didik mengharapkan proses pembelajaran ini 

dilanjutkan. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi Pengajar 

Saran yang dapat diberikan kepada pengajar dalam pembelajaran alat 

musik recorder pada pelajaran Seni Budaya di SMP Negeri 15 Yogyakarta 

yaitu meningkatkan metode mengajar dengan menambahkan metode imitasi 

agar proses pembelajaran di sekolah lebih efektif dan efisien. 

2. Bagi Peserta Didik 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan di bidang musik 

terutama pada alat musik tiup yaitu recorder, saran yang dapat diberikan 

yaitu lebih mempelajari teknik-teknik dalam bermain recorder yaitu cara 

meniup, penjarian, dan sikap badan dengan benar agar hasil yang didapatkan 

lebih maksimal.  
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